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Abstrak 

Gedung RSUD Iskak Tulungagung adalah gedung rumah sakit dengan 5 lantai yang dibangun di daerah 

Tulungagung menggunakan beton bertulang biasa (pelat, balok, kolom) dan merupakan kategori resiko 

gempa tinggi. Modifikasi dilakukan diantaranya dengan menambahkan jumlah lantai menjadi 12 lantai 

dengan menggunakan sistem flat slab di semua lantai dan dengan drop panel pada beberapa kolom. 

Perancangan struktur flat slab terbukti baik untuk menerima beban gravitasi, namun kekurangan dari 

metode flat slab adalah belum terbukti ketepatan dan keakuratannya dalam menerima beban lateral 

(gempa) maka dari itu akan ditambahkan metode shear wall yang akan difungsikan di beberapa dinding. 

Dalam modifikasi ini secara keseluruhan direncanakan dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK) dengan dinding geser beton bertulang khusus karena dalam perencanaannya bangunan ini 

terletak pada zona gempa tinggi sehingga beban lateral akan dipikul oleh dinding struktur. Analisa 

pembebanan gempa dilakukan menggunakan metode respon spectrum. Dari hasil perencanaan ini 

didapatkan dimensi drop panel dengan lebar keseluruhan 1500 mm untuk arah x maupun arah y, tebal 

drop panel 100 mm, dengan menggunakan tulangan D16–200 mm. Dimensi kolom 800 mm x 800 mm 

dengan tulangan longitudinal 36D25. Kinerja struktur termasuk dalam kategori SP - Immediate 

Occupancy (IO).  

Kata Kunci: drop panel, flat slab, kinerja struktur, shear wall, SRMPK. 
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Abstract 

The Iskak Tulungagung Hospital building is a 5 floors hospital building built in the Tulungagung area 

using ordinary reinforced concrete (plates, beams, columns) and is in the high earthquake risk 

category. Modifications include increasing the number of floors to 12 floors using a flat slab system on 

all floors and with drop panels on several columns. The design of flat slab structures has been proven 

to be good for accepting gravity loads, but the drawback of the flat slab method is that its precision 

and accuracy in accepting lateral loads (earthquakes) has not been proven, therefore the shear wall 

method will be added which will be used on several walls. In this modification, the overall plan is to 

use a Special Moment Resisting Frame System (SRPMK) with special reinforced concrete shear walls 

because in the planning, this building is located in a high earthquake zone so that the lateral loads 

will be borne by the structural walls. Earthquake loading analysis was carried out using the response 

spectrum method. From the results of this planning, the dimensions of the drop panel are obtained 

with an overall width of 1500 mm in both the x and y directions, a drop panel thickness of 100 mm, 

using D16–200 mm reinforcement. Column dimensions 800 mm x 800 mm with 36D25 longitudinal 

reinforcement. The structure's performance falls into the SP - Immediate Occupancy (IO) category. 

Keywords: drop panel, flat slab, shear wall, structural performance, SRMPK. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam dunia konstruksi terus meningkat, baik peningkatan dalam 

proses perbaikan struktur, proses pengerjaan dan kualitas suatu struktur yang mendasari 

munculnya berbagai ide-ide bagus untuk menyelesaikan sebuah masalah maupun untuk 

memenuhi kebutuhan dari suatu konstruksi. Perlu adanya perubahan dari ide-ide tersebut 

dari sekedar ide menjadi sebuah proses yang dapat diterapkan. Salah satu perkembangan 

dalam sistem konstruksi adalah flat slab (Constantine et al., 2019). 

Gedung RSUD Iskak Tulungagung adalah gedung rumah sakit dengan 5 lantai yang 

dibangun di daerah Tulungagung yang merupakan kategori resiko gempa tinggi. Gedung 

tersebut dibangun dengan menggunakan beton bertulang biasa (pelat, balok, kolom) dan 

akan di modifikasi dengan menambahkan jumlah lantai menjadi 10 lantai dan menggunakan 

metode flat slab dan shear wall. 

Flat slab atau pelat datar merupakan sistem kontruksi pelat beton bertulang yang tidak 

mempunyai balok. Beban-beban yang diterima oleh pelat seluruhnya disalurkan pada 

kolom. Kekuatan plat dan ketahanan untuk menahan gaya geser di sekitar kolom adalah hal 

penting dalam menganalisis suatu pelat (Constantine et al., 2019). 

Shear wall atau dinding geser adalah slab beton bertulang yang dipasang dalam posisi 

vertikal pada sisi gedung tertentu yang berfungsi menambah kekakuan struktur dan 

menyerap gaya geser yang besar seiring dengan semakin tingginya struktur. Fungsi dinding 
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geser dalam suatu struktur bertingkat juga penting untuk menopang lantai pada struktur 

dan memastikannya tidak runtuh ketika terjadi gaya lateral akibat gempa. (Sumajouw et al., 

2013) 

Gabungan dari sistem flat slab dan shear wall diharapkan mampu memikul beban 

akibat gempa rencana pada resiko gempa tinggi. Sehingga bisa mengurangi   resiko 

terjadinya retak pada slab akibat gaya geser atau gaya akibat gempa rencana. Selain itu, 

dengan menggabungkan kedua sistem ini juga dapat menambah kekuatan bangunan 

dalam menahan beban rencana. 

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis struktur rangka gedung 

yang menggunakan flat slab dan shear wall, mengetahui analisis kinerja struktur flat slab dan 

shear wall, mengetahui analisis hubungan flat slab dan shear wall. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode perencanaan yang digunakan merupakan gabungan dari sistem flat slab dan 

shear wall.  Dengan menggabungkan  kedua sistem ini diharapkan dapat mengetahui 

analisis kinerja struktur tersebut dalam menahan beban akibat gempa. 

Data-data yang diperoleh dalam laporan ini didapatkan dari dokumen perencanaan 

struktur, studi penelitian terdahulu, dan referensi lain yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan laporan. Metode analisis desain dengan menggunakan sistem struktur  flat slab 

dan shear wall pada RSUD Iskak Tulungagung menggunakan program bantu ETABS V.20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Perencanaan 

Struktur yang direncanakan adalah Gedung RSUD Iskak Tulungagung yang mana 

gedung tersebut memiliki 5 lantai dan dimodifikasi dengan menambahkan 7 lantai 

menjadi 12 lantai. Dengan penambahan lantai tersebut tinggi total struktur menjadi 48 

m. Perencanaan berikut menggunakan mutu beton 25 Mpa dan mutu baja 420 Mpa. 

Permodelan struktur menggunakan program bantu ETABS yang ditunjukkan pada 

gambar berikut. 
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Gambar 1. Pemodelan tiga dimensi 

Kontrol Sistem Rangka Gedung 

Berdasarkan SNI 1726-2019 rangka pemikul momen harus mampu menahan setidaknya 

25% gaya gempa desain sehingga tahanan gaya gempa total harus tersedia pada 

kombinasi rangka pemikul momen dan dinding geser dengan distribusi proporsional 

terhadap kekakua struktur. 

 

Periode ETABS dan Modal Participating Mass Ratio 

Berikut ini merupakan tabel untuk periode ETABS dan Modal Participating Mass Ratio 

berdasarkan SNI 1726-2019. 

Tabel 1. Periode Struktur dan Rasio Partisipasi Massa 

 

Simpangan Antar Lantai 

Berdasarkan SNI 1726-2019, simpangan antar lantai hanya ada ketika keadaan kinerja batas 

ultimate saja. Tabel berikut ini merupakan hasil perhitungan simpangan antar laintai pada 

arah x dan y berdasarkan SNI 1726-2019 pada keadaan kinerja batas ultimate. 

Tabel 2. Simpangan Antar Lantai Arah X 
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Tabel 3. Simpangan Antar Lantai Arah Y 
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Pengaruh P-Δ 

Pengaruh P-Δ pada SNI 1726-2019 ditentukan oleh nilai dari koefisien stabilitas (θ). Jika θ < 

0,1 maka pengaruh P-Δ bisa diabaikan. Berikut adalah hasil perhitungan P-Δ pada masing-

masing arah baik x maupun y. 

Tabel 4. Kontrol Pengaruh P-Δ Arah X 

 

 

Tabel 5. Kontrol Pengaruh P-Δ Arah Y 

 

 

Analisis Pushover 

Dari hasil anilis program bantu didapatkan kurva performance point arah x dan arah y 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Kurva Kapasitas Arah X 

 

Gambar 3. Kurva Kapasitas Arah Y 
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Level kinerja struktur didapatkan melalui nilai simpangan maksimum atap saat 

performance point dibagi total bangunan. Level kinerja struktur berdasarkan target ATC-

40 sebagai berikut: 

1. Simpangan total maksimum X  = 

Dt

𝐻 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
=  

527,99

48
= 0,011 

Karena simpangan total maksimum 0,011 < 0,02 , sehingga level kinerja bangunan adalah 

Damage Control 

2. Simpangan total maksimum Y = 

Dt

𝐻 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
=

24,595

48
= 0,000512 

Karena simpangan total maksimum 0,000512 < 0,01 , sehingga level kinerja bangunan adalah 

SP=1 Immediate Occupancy (I0)  

 

Daktilitas Struktur 

Didapatkan simpangan maksimum arah X dan arah Y dari analisis pushover yang 

digunakan untuk perhitungan daktilitas sebagai berikut: 

1. Daktilitas arah X (μx)= 
527,99

0,011
 = 47999,09 

Daktilitas arah Y (μy)= 
24,595

0,000512
 = 48037,11 

 

SIMPULAN 

1. Seluruh lantai dinilai efektif menahan beban karena masih berada didalam batas yang 

disyaratkan. 

2. Gaya lateral yang bekerja pada struktur gedung dapat ditahan oleh shear wall. 

3. Perhitungan gaya lateral menghasilkan nilai yang lebih besar dari gaya geser yang 

diizinkan. 
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